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ABSTRAK 

ATIKAH NUR’AINI. Analisis Penurunan Muka Tanah (Land Subsidence) 

Kota Bogor dengan Teknik DInSAR (Differential Interferometric Synthetic 

Aperture Radar). Dibimbing oleh MOH YANUAR JARWADI PURWANTO dan 

MOH. FIFIK SYAFIUDIN. 

 

Perkembangan kota yang terjadi di berbagai sektor ini baik industri, ekonomi, 

transportasi dan berbagai sektor lainnya secara alami akan menimbulkan kerawanan 

terhadap banjir dan penggenangan yang diikuti dengan penurunan muka tanah. 

Proses penurunan muka tanah yang terjadi secara perlahan dan tidak disadari 

cenderung akan semakin memperbesar kemungkinan terjadinya berbagai kerugian. 

Melalui penelitian ini akan didapatkan pola penurunan muka tanah dan korelasinya 

dengan kepadatan penduduk serta penggunaan lahan. Penelitian ini menggunakan 

data C-band yang bersumber dari COMET-LiCS dan pola deformation fringe 

berbentuk concentric ring. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil 

perhitungan laju penurunan muka tanah menunjukkan trend kenaikan dalam 

rentang waktu 5 tahun terakhir (2019 – 2023). Laju penurunan muka tanah yang 

terjadi juga tidak terlalu dipengaruhi oleh kepadatan penduduk di Kota Bogor 

khususnya Kecamatan Bogor Barat, akan tetapi membentuk pola penggunaan lahan 

yang cenderung didominasi oleh wilayah permukiman. Hal tersebut dapat terjadi 

akibat faktor pembebanan bangunan, eksploitasi air tanah, hingga faktor alam serta 

aktivitas manusia lainnya. 

 

Kata kunci: Bogor Barat, COMET-LiCS, DInSAR, penurunan muka tanah  

 

ABSTRACT 

ATIKAH NUR’AINI. Land Subsidence Analysis of Bogor City with 

DInSAR (Differential Interferometric Synthetic Aperture Radar) Technique. 

Supervised by MOH YANUAR JARWADI PURWANTO and MOH. FIFIK 

SYAFIUDIN.  

 

The city's development in various sectors such as industry, economy, 

transportation, and many other sectors will naturally lead to flooding and inundation 

followed by land subsidence. The process of land subsidence that occurs slowly and 

unnoticed tends to increase the possibility of various losses. Through this research, 

the pattern of land subsidence and its correlation with population density and land 

use will be obtained. This research uses C-band data from COMET-LiCS and a 

concentric ring-shaped deformation fringe pattern. Based on the research that has 

been conducted, the results of the calculation of the land subsidence rate show an 

upward trend in the span of the last 5 years (2019 - 2023). The rate of subsidence 

that occurs is also not greatly influenced by population density in Bogor City, 

especially West Bogor District but forms a land use pattern that tends to be 

dominated by residential areas. This can occur due to building loading factors, 

groundwater exploitation, natural factors, and other human activities. 
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